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ABSTRAK 

Sirkumsisi pada bayi perempuan saat ini merupakan sebuah tindakan 

kontroversial yang memicu pro dan kontra di masyarakat dikarenakan melibatkan 

tindakan memotong atau menghilangkan sebagian atau semua dari kulup atau kulit 

yang menutupi organ genital. Berdasarkan data Riskesdas 2019, sebanyak 51,2% anak 

perempuan usia 0-11 tahun di Indonesia pernah mengalami praktik sirkumsisi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap ibu dengan 

pelaksanaan khitan pada bayi perempuan usia 3-12 bulan di pustu Pulau Karam 

wilayah kerja Puskesmas Tarusan Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan Tahun 2024. 

Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian telah dilakukan di Pustu Pulau Karam pada bulan November 2024 sampai 

dengan Januari 2025 sampel dalam penelitian ini 86 ibu yang mempunyai bayi 

perempuan usia 3-12 bulan dengan pengambilan total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisa data dilakukan dengan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan Tinggi sebanyak 50 responden 

(58,1%), Tingkat Pengetahuan Rendah sebanyak 36 responden (41,9%), Sikap Positif 

sebanyak 44 responden (51,2%), Sikap Negatif sebanyak 42 responden (48,8%),Bayi 

yang telah khitan sebanyak 54 bayi (62,8%),Bayi yang tidak dikitan Sebanyak 32 bayi 

(37,2%). Hasil uji Chis- square menunjukan adanya hubungan tingkat pengetahuan 

dengan pelaksaan khitan pada bayi perempuan dengan nilai p value=0,000 (p<0,05). 

Kesimpulan ada hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan pelaksanaan 

khitan pada bayi perempuan usia 3 - 12 bulan diwilayah kerja Puskesmas Tarusan 

Tahun 2024. Diharapkan pihak Pustu Pulau Karam khususnya bidan, agar dapat 

melakukan penyuluhan kesehatan tentang pelaksanaan khitan pada bayi perempuan 

yang menyasar kelompok keluarga dan ibu. Dengan menggunakan media seperti 

pembuatan banner, poster, dan leaflet, untuk menyampaikan informasi. 
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ABSTRACT 

Circumcision in baby girls is currently a controversial procedure that triggers 

pros and cons in society because it involves cutting or removing part or all of the foreskin 

or skin covering the genital organs. Based on 2019 Riskesdas data, as many as 51.2% of 

girls aged 0-11 years in Indonesia have experienced the practice of circumcision. The 

aim of the research is to determine the relationship between the level of knowledge and 

attitude of the mother with the implementation of circumcision on baby girls aged 3-12 

months at the Pustu Karam Island in the working area of the Tarusan Community Health 

Center, Koto XI Tarusan District, Pesisir Selatan Regency in 2024. 

Types of research analytical descriptive with approach cross sectional. The 

research was conducted at Pustu Pulau Karam from November 2024 to January 2025. 

The sample in this study was 86 mothers who had baby girls aged 3-12 months with a 

total of sampling. Data collection uses a questionnaire. Data analysis was carried out 

using tests Chi-Square. 

The research results showed that the level of knowledge of 50 respondents 

(58,1%) had high knowledge, 36 respondents (41,9%) had low knowledge, the attitude of 

44 respondents (51.2%) had a positive attitude, 42 respondents (48.8%) had a negative 

attitude, circumcision 54 babies (62.8%) had been circumcised, 32 babies (37.2%) had 

not been circumcised. Results uji Chis- square shows value p value=0,000 (p<0,05). 

e conclusion is that there is a relationship between maternal knowledge and 

attitudes and the implementation of circumcision for baby girls aged 3 - 12 months in the 

Tarusan Community Health Center work area in 2024. It is hoped that Pustu Pulau 

Karam, especially midwives, so they can do it health education regarding the 

implementation of circumcision for female babies targeting family groups and mothers. 

By using media such as making banners, posters and leaflets, to convey information. 
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